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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi kerja guru,
kepuasan kerja guru, kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru, serta iklim
sekolah terhadap kinerja guru ekonomi SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru ekonomi SMP Negeri di Kabupaten
Wonogiri yang jumlahnya 150 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random
sampling. Teknik pengambilan sampel menggunakan table penentuan jumlah sampel dari
populasi tertentu yang dikembangkan dari /ssac dan Michael, untuk jumlah populasi 150
orang dengan tingkat kesalahan 10% maka jumlah sampelnya 97 orang.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa analisis data dari kelima hipotesis
menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima, maka
dapat disimpulkan bahwa (1) terdapat pengaruh dari motivasi kerja terhadap kinerja guru, (2)
terdapat pengaruh dari kepuasan Kerja terhadap kinerja guru, (3) terdapat pengaruh dari
kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru terhadap kinerja guru, (4) terdapat
pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru, dan (5) terdapat pengaruh dari motivasi kerja,
kepuasan kerja, kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru dan iklim sekolah
secara bersama-sama terhadap kinerja guru ekonomi SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri.

Kata kunci: motivasi kerja, kepuasan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah.

PENDAHULUAN
Memasuki era globalisasi, tantangan yang
dihadapi bangsa Indonesia semakin
berat. Pada era ini terjadi persaingan
sumber daya manusia yang sangat
kompetitif.  lImu  pengetahuan dan
teknologi berkembang sangat pesat.
Negara yang memiliki sumber daya
manusia yang berkualitas, sudah tentu
akan menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi serta berpeluang besar untuk
memenangkan persaingan tersebut.
Ketersediaan sumber daya

manusia yang berkualitas di masa depan

dan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi membutuhkan penyelenggara
pendidikan yang bermutu pada semua
jenjang pendidikan. Agar tercipta sumber
daya manusia yang berkualitas diperlukan
peningkatan kemampuan dan disiplin
tenaga pendidikan vyaitu guru. Baik
tidaknya mutu hasil pendidikan sangat
tergantung dari kemampuan kerja guru
dalam melaksanakan proses pem-
belajaran.
Keberhasilan pendidikan di
sekolah sangat ditentukan oleh kinerja

gurunya. Seorang guru yang mempunyai
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kinerja tinggi seharusnya mempunyai
sikap positif terhadap pekerjaan yang
menjadi tanggung jawabnya, sikap ter-
sebut misalnya disiplin, suka bekerja
dengan  sungguh-sungguh, menjaga
kualitas kerjanya, bertanggung jawab,
dan sebagainya. Kenyataan menunjukkan
masih terdapat guru yang sering ter-
lambat datang, jam pelajaran kosong
dengan tanpa tugas, guru yang kurang
persiapan dalam mengajar dan jarang
mengikuti kegiatan yang dapat me-
nunjang kualitas kerjanya.

Aspek kinerja guru merupakan
aspek penting yang perlu diperhatikan.
Menjaga dan mengupayakan guru supaya
memiliki kinerja yang tinggi mutlak
diperlukan untuk men-ciptakan sumber
daya manusia yang ber-kualitas. Faktor-
faktor yang berpengaruh ter-hadap
pembentukan kinerja guru perlu segera
dicari jawabannya agar rendahnya
kualitas  pendidikan di  Kabupaten
Wonogiri, yang antara lain diduga karena
adanya faktor motivasi kerja, kepuasan
kerja, kepemimpinan kepala sekolah
menurut persepsi guru, serta iklim
sekolah dapat segera diatasi. Atas dasar
pemikiran dan dugaan tersebut peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai kinerja guru ekonomi SMP
Negeri di Kabupaten Wonogiri dalam
hubungannya dengan motivasi Kkerja,

kepuasan kerja guru, kepemimpinan

kepala sekolah menurut persepsi guru,

serta iklim sekolah.

KAJIAN PUSTAKA
Menurut Schacter (1999: 3), “Teacher
performance can focus efforts on actual
teaching performance and provide a
constructive knowledge base to develop
teacher quality, effective teaching is out
there it need to be defined, measured and
related fo sudent achievement”. (Upaya
kinerja guru dapat fokus pada kinerja
mengajar yang sebenarnya dan
pengetahuan dasar untuk memberikan
pengembangan kualitas guru konstruktif,
keefektifan mengajar perlu didefinisikan
dan di ukur yang berkaitan dengan
prestasi siswa). Kualitas kinerja guru
sangat berpengaruh terhadap terwujud-
nya keberhasilan pendidikan di sekolah.
Seorang guru yang mempunyai kinerja
tinggi diharapkan lebih produktif dan ke-
berhasilan kerjanya tinggi. Sebaliknya
guru yang kinerjanya rendah dapat me-
nyebabkan kurang produktif dan ke-
berhasilan kerjanya rendah. Oleh karena
itu perlu diperhatikan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja seorang
guru.

Menurut Stolovitch dan Keeps
(1992:; 277), “Motivation is one of three
major influences on performance, the
extent and the quality of a person

performance are determined by several
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factor: appropriate internal motivation and
motivational suport from the
environment”. (Motivasi adalah salah satu
dari tiga pengaruh utama pada Kkinerja,
tingkat dan kualitas kerja seseorang
ditentukan oleh beberapa faktor: motivasi
internal yang tepat dan motivasi dari
lingkungan). Kedua aspek-aspek dalam
penelitian ini, yaitu motivasi internal dan
motivasi eksternal terbukti mempengaruhi
rendahnya motivasi guru dalam mengajar.

Motivasi kerja seorang guru
tumbuh karena adanya dorongan dari
dalam (internal) maupun dorongan dari
luar (eksternal) yang digambarkan dalam
keinginan-keinginan serta adanya rasa
tanggung jawab guru pada pekerjaannya.
Menurut Andre Bishay (1996: 147), “That
true job satisfaction is derived from the
gratification of higher order needs, social
relation, esteem, and actualization, rather
than lower order needs”, (Kepuasan kerja
yang benar adalah berasal dari
pemuasan kebutuhan yang lebih tinggi,
hubungan sosial, harga diri, dan
aktualisasi, bukan kebutuhan yang lebih
rendah). Menurut Stolovitch dan Keeps
(1992: 284), “These good feeling can
result from obtaining extrinsic rewards in
the form of material benefit. Monetary
rewards, in the form of direct pay or
benefit, are an important measure of the
value that an organization attaches to one

performance. People respond strongly to
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social reinforcement and other outcomes
that  reinforce intrinsic  feeling  of
satisfaction. (Perasaan yang baik me-
rupakan hasil dari memperoleh
penghargaan ekstrinsik dalam bentuk ke-
untungan materi, hadiah moneter, dalam
bentuk gaji langsung atau yang lain,
adalah ukuran penting dari nilai bahwa
sebuah organisasi menempel pada suatu
kinerja. Orang yang mempunyai respon
kuat terhadap penguatan sosial dan hasil
lainnya yang memperkuat perasaan ke-
puasan intrinsik). Ketidakpuasan guru ter-
sebut disebabkan dari dua aspek, yaitu
teori keadilan dan teori ketidak-sesuaian.
Kedua teori ini diuraikan dalam beberapa
indikator tersebut.

Kepuasan kerja seorang guru
adalah berasal dari pemuasan kebutuhan
yang lebih tinggi, hubungan sosial, harga
diri, dan aktualisasi bukan kebutuhan
yang lebih rendah. Apabila kepuasan
kerja seorang guru terpenuhi maka
kinerjanya akan mengalami peningkatan.
Menurut Adediwura dan Tayo (2007:
165), “Perception of teachers knowledge
of subject matter, attitudes to work and
teaching skills”, (Persepsi guru adalah
pengetahuan tentang materi pelajaran,
sikap untuk bekerja dan keterampilan
mengajar). Menurut llana Atlas (2004: 5),
“Leadership is a key determinate of our
people's level of motivation and

commitment to the organization”. (Se-
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orang pemimpin adalah kunci dari tingkat
motivasi seseorang dan komitmennya
terhadap sebuah organisasi). Kepala
sekolah adalah pemimpin yang dapat
menerapkan kepemimpinannya menurut
situasi yang terjadi. Kepemimpinan
situasional ini terbagi dalam ke-
pemimpinan direktif, kepemimpinan
konsultatif, kepemimpinan partisipatif, dan
kepemimpinan delegatif. Apabila seorang
kepala sekolah tidak dapat menerapkan
kepemimpinannya kepada bawahannya
maka kepala sekolah tersebut dinilai
kurang berhasil dalam melaksanakan
tanggungjawabnya sebagai kepala
sekolah.

Menurut Hoy & Miskel (2001:
188), “The climate of school can also be
examined in term of organizational health.
the healthier the organizational dynamics
of a school, the greater are the trust and
openness in member relations and the
greater the student achievement”. (Iklim
sekolah juga dapat diperiksa dalam hal
kesehatan organisasi. semakin sehat
dinamika organisasi sekolah, semakin
besar kepercayaan dan keterbukaan
dalam hubungan anggota dan semakin
besar prestasi siswa). Iklim sekolah dalam
penelitian ini adalah suasana sekolah
yang menggambarkan tingkat ke-
nyamanan dan keamanan sekolah
sebagai tempat bekerja. Pengelolaan

iklim sekolah yang kurang baik me-

nyebabkan rendahnya kinerja guru
ekonomi SMP Negeri Di Kabupaten
Wonogiri.

HASIL ANALISIS
Uji persyaratan analisis
Normalitas dihitung untuk mem-
buktikan bahwa populasi penelitian
berdistribusi normal atau tidak.
Tabel 1
Hasil Perhitungan Normalitas

Kolmogorov-Smirnov

Kolmogorov-Smirnov Z 0,612

Asymp. Sig 0,848

Kesimpulannya Normal

Berdasarkan hasil perhitungan di
atas dapat disimpulkan bahwa semua
data variabel berdistribusi normal.
Linearitas dihitung untuk mengetahui
linearitas hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Multikolinearitas
dihitung untuk  mengetahui  bahwa
variabel-variabel penelitian saling bebas,
artinya tidak tergantung dengan variabel
lainnya.

Hasil Pengujian Hipotesis

Berdasarkan pengolahan data
dengan program SPSS versi 17 diperoleh
koefisien regresi seperti dalam tabel

sebagai berikut:
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Tabel 2
Hasil Perhitungan Koefisien Regresi
Berganda
N | Variabel Koefisie | Signifika
n n
Regresi
1 | X1=Motivasi Kerja | 0,304 0,000
2 | X2=Kepuasan 0,388 0,000

Kerja

3 X3=Kepemimpina | 0,595 0,000
n Kepala Sekolah
Menurut Persepsi

Guru

4 | X4=lklim Sekolah | 0,295 0,000

Y=Kinerja Guru

Konstanta= - 94,151, R= 0,591, dan R
Square= 0,349

Dari tabel di atas diketahui bahwa
nilai korelasi ganda (R) sebesar 0,591
yang berarti terdapat hubungan antara
motivasi kerja, kepuasan kerja, ke-
pemimpinan kepala sekolah menurut
persepsi guru, dan iklim sekolah sebagai
variabel bebas dengan kinerja guru
sebagai variabel terikat. Karena nilai R
mendekati 1, Kkorelasinya termasuk
korelasi yang erat. Diketahui juga nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,349 atau 34,9% vyang berarti bahwa
besarnya pengaruh antara motivasi kerja,
kepuasan kerja, ke-pemimpinan kepala
sekolah menurut persepsi guru, dan iklim

sekolah terhadap kinerja guru ekonomi
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SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri

adalah sebesar 34,9%. Variabel ini

menjelaskan sebagian besar penyebab
yang mempengaruhi kinerja guru ekonomi

SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri.

Persamaan regresi gandanya dapat

disusun sebagai berikut:

Y= b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 +
b4X4
Y= -94,151 + 0,304 X1 + 0,388
X2 + 0,595 X3 + 0,295 X4

Dimana:

a. -94,151, artinya apabila sama sekali
tidak ada peningkatan motivasi kerja,
kepuasan kerja, kepemimpinan
kepala sekolah menurut persepsi
guru, dan iklim sekolah maka kinerja
guru mengalami penurunan nilai
sebesar 94,151

b. 0,304, artinya satuan nilai
peningkatan variabel kinerja guru
apabila ada peningkatan satu satuan
pada variabel motivasi kerja dimana
variabel kepuasan kerja,
kepemimpinan kepala sekolah me-

nurut persepsi guru, dan iklim

sekolah tidak mengalami
peningkatan
c. 0,388, artinya satuan nilai

peningkatan variabel kinerja guru
apabila ada peningkatan satu satuan
pada variabel kepuasan kerja di-
mana variabel motivasi kerja, ke-

pemimpinan kepala sekolah menurut
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persepsi guru, dan iklim sekolah
tidak mengalami peningkatan.

d. 0,595, artinya satuan nilai
peningkatan variabel Kkinerja guru
apabila ada peningkatan satu satuan
pada variabel kepemimpinan kepala
sekolah menurut persepsi guru
dimana variabel motivasi kerja,
kepuasan kerja dan iklim sekolah
tidak mengalami peningkatan.

e. 0,295, artinya satuan nilai
peningkatan variabel kinerja guru
apabila ada peningkatan satu satuan
pada variabel iklim sekolah dimana
variabel motivasi kerja, kepuasan
kerja, dan kepemimpinan kepala
sekolah menurut persepsi guru tidak
mengalami peningkatan.

Adapun hasil pengujiam hipotesisnya

adalah sebagai berikut

Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama menyatakan
terdapat pengaruh motivasi kerja guru
terhadap kinerja guru mata pelajaran

Ekonomi SMP Negeri di Kabupaten

Wonogiri. Hasil analisis regresi linear

antara motivasi kerja (X1) dengan kinerja

guru (Y) menunjukkan nilai koefisien

korelasi parsial sebesar Rpar = 0,366,

koefisien determinasi sebesar R square=

0,349, dengan harga signifikansinya

sebesar p= 0,000 yakni kurang dari 0,05.

Dengan demikian hipotesis penelitian

diterima, maka dapat disimpulkan

motivasi kerja guru mempunyai pengaruh
terhadap kinerja guru mata pelajaran
Ekonomi SMP Negeri di Kabupaten
Wonogiri.
Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menyatakan
terdapat pengaruh kepuasan kerja guru
terhadap kinerja guru mata pelajaran
Ekonomi SMP Negeri di Kabupaten
Wonogiri. Hasil analisis regresi linear
antara kepuasan kerja (X2) dengan
kinerja guru (Y) menunjukkan nilai
koefisien korelasi parsial sebesar Rpar=
0,470, koefisien determinasi sebesar
Rsquare= 0,349, dengan harga
signifikansinya sebesar p= 0,000 yakni
kurang dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis penelitian diterima, maka dapat
disimpulkan  kepuasan kerja  guru
mempunyai pengaruh terhadap Kkinerja
guru mata pelajaran Ekonomi SMP
Negeri di Kabupaten Wonogiri.
Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga menyatakan
terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
sekolah menurut persepsi guru terhadap
kinerja guru mata pelajaran Ekonomi
SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri. Hasil
analisis regresi linear antara
kepemimpinan kepala sekolah menurut
persepsi guru (X3) dengan kinerja guru
(Y) menunjukkan nilai koefisien korelasi
parsial sebesar Rpar= 0,411, koefisien

determinasi sebesar Rsquare= 0,349,
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dengan harga signifikansinya sebesar p=
0,000 yakni kurang dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis penelitian diterima,
maka dapat disimpulkan ke-pemimpinan
kepala sekolah menurut persepsi guru
mempunyai pengaruh terhadap kinerja
guru mata pelajaran Ekonomi SMP
Negeri di Kabupaten Wonogiri.
Pengujian Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat menyatakan
terdapat pengaruh iklim sekolah terhadap
kinerja guru mata pelajaran Ekonomi
SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri. Hasil
analisis regresi linear antara iklim sekolah
(X1)  dengan kinerja  guru (Y)
menunjukkan nilai koefisien korelasi
parsial sebesar Rpar= 0,191, koefisien
determinasi sebesar Rsquare= 0,349,
dengan harga signifikansinya sebesar p=
0,000 yakni kurang dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis penelitian diterima,
maka dapat disimpulkan iklim sekolah
mempunyai pengaruh terhadap kinerja
guru mata pelajaran Ekonomi SMP
Negeri di Kabupaten Wonogiri.
Pengujian Hipotesis Kelima

Hipotesis kelima menyatakan
terdapat pengaruh  motivasi  kerja,
kepuasan kerja, ke-pemimpinan kepala
sekolah dan iklim sekolah secara
bersama-sama terhadap kinerja guru
mata pelajaran Ekonomi SMP Negeri di
Kabupaten Wonogiri. Hasil analisis

regresi linear antara motivasi kerja,
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kepuasan kerja, kepemimpinan kepala

sekolah dan iklim sekolah secara

bersama-sama terhadap kinerja guru
menunjukkan nilai  koefisien korelasi
parsial sebesar Rpar= 0,591, koefisien

determinasi sebesar Rsquare= 0,349,

dengan harga signifikansinya sebesar p=

0,000 yakni kurang dari 0,05. Dengan

demikian hipotesis penelitian diterima,

maka dapat disimpulkan motivasi kerja,
kepuasan kerja, kepemimpinan kepala
sekolah dan iklim sekolah secara ber-
sama-sama mem-punyai pengaruh
terhadap kinerja guru mata pelajaran

Ekonomi SMP Negeri di Kabupaten

Wonogiri. Sedangkan besarnya pengaruh

motivasi kerja, kepuasan kerja,

kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
sekolah secara bersama-sama terhadap
kinerja guru mata pelajaran Ekonomi

SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri

adalah 34,9%

Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat
beberapa keterbatasan dan kelemahan
antara lain:

1. Pengumpulan data  mengenai
kinerja guru, motivasi kerja,
kepuasan Kkerja, ke-pemimpinan
kepala sekolah menurut persepsi
guru dan iklim sekolah hanya
didasarkan pada isian angket yang
dilakukan oleh responden,

sehingga sangat dipengaruhi oleh
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sifat dari proses pengisian angket
tersebut, misalnya kejujuran,
kesungguhan dan kemampuan
responden dalam menjawab
angket.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja guru ekonomi SMP Negeri
Di Kabupaten Wonogiri sangat
komplek, sedangkan penelitian ini
hanya meneliti empat faktor
sebagai variabel bebas yakni
motivasi kerja, kepuasan Kkerja,
kepemimpinan  kepala sekolah
menurut persepsi guru, dan iklim
sekolah, padahal masih ada faktor

lainnya.

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

Kesimpulan

Beberapa kesimpulan ber-

dasarkan hasil penelitan dan hasil

analisis adalah sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh dari motivasi
kerja guru terhadap kinerja guru
ekonomi SMP Negeri di Kabupaten
Wonogiri, karena nilai korelasi
parsial sebesar Rpar= 0,366,
koefisien  determinasi  sebesar
Rsquare= 0,349, dengan harga
signifikansinya sebesar p= 0,000
yakni kurang dari 0,05 (p< 0,05).
Oleh karena nilai probabilitas
kurang dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa variabel

motivasi kerja guru berpengaruh
terhadap kinerja guru ekonomi
SMP  Negeri di  Kabupaten
Wonogiri.

Terdapat pengaruh dari kepuasan
kerja guru terhadap kinerja guru
ekonomi SMP Negeri di Kabupaten
Wonogiri, karena nilai korelasi
parsial sebesar Rpar= 0,470,
koefisien  determinasi  sebesar
Rsquare= 0,349, dengan harga
signifikansinya sebesar p= 0,000
yakni kurang dari 0,05 (p<0,05).
Oleh karena nilai probabilitas
kurang dari 0,05 maka dapat di-
simpulkan bahwa variabel ke-
puasan Kkerja guru berpengaruh
terhadap kinerja guru ekonomi
SMP  Negeri di  Kabupaten
Wonogiri.

Terdapat pengaruh dari  ke-
pemimpinan kepala sekolah
menurut persepsi guru terhadap
kinerja guru ekonomi SMP Negeri
di Kabupaten Wonogiri, karena nilai
korelasi parsial sebesar Rpar=
0,411, koefisien determinasi
sebesar Rsquare= 0,349, dengan
harga signifikansinya sebesar p=
0,000 vyakni kurang dari 0,05
(p<0,05). Oleh karena nilai
probabilitas kurang dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel

kepemimpinan kepala sekolah
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menurut  persepsi guru  ber-
pengaruh terhadap kinerja guru
ekonomi SMP Negeri di Kabupaten
Wonogiri.

4, Terdapat pengaruh dari iklim
sekolah terhadap kinerja guru
ekonomi SMP Negeri di Kabupaten
Wonogiri, karena nilai korelasi
parsial sebesar Rpar= 0,191,
koefisien  determinasi  sebesar
Rsquare= 0,349, dengan harga
signifikansinya sebesar p= 0,000
yakni kurang dari 0,05 (p<0,05).
Oleh karena nilai probabilitas
kurang dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel iklim
sekolah  berpengaruh terhadap
kinerja guru ekonomi SMP Negeri
di Kabupaten Wonogiri.

5. Terdapat pengaruh dari motivasi
kerja, kepuasan kerja, ke-
pemimpinan kepala sekolah
menurut persepsi guru dan iklim
sekolah secara bersama-sama
terhadap kinerja guru ekonomi
SMP  Negeri di  Kabupaten
Wonogiri, karena nilai korelasi
parsial sebesar Rpar= 0,591,
koefisien  determinasi  sebesar
Rsquare= 0,349, dengan harga
signifikansinya sebesar p= 0,000
yakni kurang dari 0,05 (p<0,05).
Oleh karena nilai probabilitas

kurang dari 0,05 maka dapat
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disimpulkan bahwa variabel
motivasi kerja, kepuasan Kkerja,
kepemimpinan  kepala sekolah
menurut persepsi guru dan iklim
sekolah secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kinerja guru
ekonomi SMP Negeri di Kabupaten
Wonogiri.

6. Dari beberapa faktor yang mem-
pengaruhi kinerja tersebut, nilai
korelasi parsial dari variabel ke-
puasan kerja paling tinggi jika di-
bandingkan dengan variabel lain-
nya, sehingga kepuasan kerja
memiliki pengaruh yang paling kuat
terhadap kinerja guru ekonomi
SMP  Negeri di  Kabupaten
Wonogiri. Urutan berikutnya adalah
kepemimpinan kepala sekolah
menurut pesepsi guru, motivasi
kerja guru dan selanjutnya iklim
sekolah.

Implikasi

Sebagai suatu penelitian yang
telah dilakukan di lingkungan pendidikan
maka kesimpulan yang ditarik tentu
mempunyai implikasi dalam bidang
pendidikan dan juga penelitian-penelitian
selanjutnya, sehubungan dengan hal
tersebut maka implikasinya adalah
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian mengenai variabel

motivasi kerja, kepuasan Kkerja,

kepemimpinan kepala sekolah
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menurut persepsi guru dan iklim
sekolah yang diduga mempunyai
hubungan dengan

kinerja guru,

ternyata menunjukkan  hubungan

yang signifikan, keempat variabel
tersebut memberikan kontribusi ter-
hadap variabel Kinerja Guru, di mana
semua variabel menunjukkan nilai
probabilitas kurang dari 0,05.

Aspek kinerja guru merupakan aspek
penting yang perlu diperhatikan.
Menjaga dan mengupayakan guru
supaya memiliki kinerja yang tinggi
mutlak diperlukan untuk menciptakan
yang
dalam meng-

sumber  daya manusia
Maka

upayakan kinerja guru yang baik,

berkualitas.

diperlukan adanya usaha dan upaya
dari pihak lembaga dan dari pihak
pimpinan, yaitu dengan cara meng-
adakan perbaikan pada variabel
motivasi kerja, kepuasan kerja, ke-
pemimpinan kepala sekolah menurut
persepsi guru dan iklim sekolah.
Dengan mengadakan perbaikan pada
variabel tersebut diharapkan motivasi
kerja guru akan semakin meningkat,
kepuasan kerja guru tinggi, ke-
pemimpinan kepala sekolah lebih baik
dan loyal dan iklim sekolah lebih baik.
yang diteliti  dan

penelitian ini dilakukan dengan pen-

Aspek-aspek

dekatan kuantitatif, maka untuk lebih

mendalam faktor-faktor apa saja yang

turut berpengaruh terhadap Kinerja
dilakukan

dengan

tersebut,
lebih

pendekatan kuantitatif.

Guru perlu

penelitian lanjut

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang

diperoleh, beberapa saran yang dapat

diajukan untuk meningkatkan kinerja guru

ekonomi

SMP Negeri di Kabupaten

Wonogiri adalah sebagai berikut:

1.

Kepala sekolah hendaknya selalu

me-ningkatkan kemampuan men-

diagnosa situasi, sehingga dapat

menerapkan gaya kepemimpinan
yang sesuai dengan Kkebutuhan
situasi.

Para guru hendaknya diberi peng-

hargaan atas prestasi Kkerjanya
supaya para guru dapat bekerja
dengan motivasi kerja yang optimal.
Kepuasan kerja para guru harus
dipelihara dan ditingkatkan dengan
memberikan perlakuan yang adil
kepada para guru.

Kebersamaan dan kepercayaan

antar guru ekonomi hendaknya
selalu dijaga agar iklim sekolah yang
kondusif tetap terpelihara.

Diluar faktor-faktor motivasi kerja, ke-
puasan kerja, kepemimpinan kepala
sekolah menurut persepsi guru dan
iklim sekolah untuk lebih meng-
optimalkan kinerja guru ekonomi

SMP Negeri di Kabupaten Wonogiri
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perlu diperhatikan faktor-faktor

lainnya, seperti:

a. Memenuhi kebutuhan fasilitas
pendidikan yang berupa alat
praktikum dan alat peraga
pendidikan.

b. Meningkatkan kualifikasi pen-
didikan guru bagi yang belum
memenuhi standar.

c. Pelatihan atau penataran bagi
guru-guru dengan menghadir-
kan pakar pendidikan dari per-
guruan tinggi frekuensinya perlu
diperbanyak
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